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ABSTRACT 

 
 The completion level at the census for tax extension is still have not yet a maximum 
progress, competence standards is still doubtful and there is still a tax clerk who asks in return to 
taxpayers. This research aims to analyze and to find out how much the influence of competence 
of Account Representative and independence of Account Representative to the  strategy to save 
tax revenue. 
 This survey is using census sampling with 25 Account Representative as respondents. 
Data collected through questionnaires. Data were analyzed using a SEM analysis with PLS 
approach, and calculated using SEM-PLS 2.0 program. 
 The results of this study conclude that the influence of competence of Account 
Representative variable has influence to the strategy to save tax revenue variable amounted to 
22,5%, and the independence of Account Representative variable has influence to the strategy to 
save tax revenue variable amounted to 48,3%. This study provides empirical evidence where the 
influence of competence of Account Representative and independence of Account 
Representative has effect to the strategy to save tax revenue on KPP Pratama Bandung Karees 
and KPP Pratama Sumedang. 

Keywords: Competence of Account Representative, Independence of Account Representative,   
                  Strategy to Save Tax Revenue 

 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

  Adanya peningkatan kualitas maka kompetensi Pegawai Pajak khususnya pada 
Account Representative untuk menjadi lebih baik, terutama sektor pengawasan yang 
akan berdampak signifikan pada penerimaan negara dari sektor pajak (Agus 
Martowardojo, 2012).  

Menurut Imam Arifin, Kepala Pusdiklat Pajak (2015), mengatakan bahwa ada 
suatu statement dari beberapa pengusaha dan pakar ekonomi bahwa Pegawai Pajak 
diragukan standar knowledge maupun kompetensi dalam melaksanakan pekerjaan. 
Seorang Wajib Pajak yang meminta bimbingan dan konsultasi kepada Account 
Representative nya akan mengalami kebingungan jika saran dan bimbingan masing-
masing Account Representative berbeda. Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pajak 
khususnya pada Direktorat Kepatuhan Internal dan Direktorat Kepatuhan Internal dan 
Transformasi Sumber Daya Aparatur sedang melakukan analisis kompetensi para 
Account Representative baik di Kantor Pelayanan Pajak Pratama, Kantor Pelayanan 
Pajak Madya, maupun Kantor Pelayanan Pajak Khusus, sehingga didapatkan data 
tentang Account Representative yang sudah terstandar maupun Account Representative 
yang masih memerlukan tambahan kompetensi (Bppk, 2015). 
  Meningkatkan pengamanan penerimaan pajak yaitu perlu adanya pengawas 
independen. Pengawas independen inilah yang bertugas untuk mengawasi Wajib Pajak 
yang besar,  yang harus dibuat bukan pemerintah tapi independen yang bersih tidak 



punya interest sehingga pendapatan pajak bisa diamankan (Romo Benny Susetyo, 
2013). 
  Menurut Mekar Satria Utama, Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Humas Ditjen 
Pajak (2016), menjelaskan bahwa masih terdapat Pegawai Ditjen Pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak yang mendekati Wajib Pajak dengan menawarkan biaya pajak yang 
lebih rendah dari yang seharusnya, namun meminta imbalan atas perhitungan pajak 
Wajib Pajak tersebut. Dalam hal ini pegawai pajak tersebut telah melakukan pelanggaran 
Kode Etik Pegawai Pajak. Namun Ditjen Pajak senantiasa bekerja sama dengan aparat 
penegak hukum dalam upaya menyelesaikan pelanggaran yang terjadi di Ditjen Pajak, 
dan upaya pengamanan penerimaan pajak serta menyampaikan data dan informasi 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pelanggaran Kode Etik Pegawai Ditjen Pajak. 

Langkah dalam strategi pengamanan penerimaan pajak pada KPP Bandung 
Karees, yaitu salah satunya dengan sensus pajak dengan tujuan meningkatkan 
penerimaan pajak, memperluas dan memperbanyak jumlah wajib pajak. Kegiatan 
Sensus ini merupakan ekstensifikasi proaktif yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak 
untuk menjaring potensi pajak yang belum tergali. Namun yang terjadi pelaksanaan 
sensus pajak ini hanya mengejar kuantitas dan tidak mengejar kualitas jumlah Wajib 
Pajak yang disensus, sementara dari jumlah Wajib Pajak yang telah diraih diketahui 
bahwa tingkat penyelesaian tindak lanjut hasil sensus pajak masih rendah. Hal ini terjadi 
karena masih kurangnya perencanaan dan pelaksanaan dilapangan sehingga tidak 
berpengaruh besar pada penerimaan pajak (Wahyudin, 2016). 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Account Representative 
dan Independensi Account Representative Terhadap Strategi Pengamanan 
Penerimaan Pajak”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis 
 mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
 berikut: 
 1.  Seberapa besar pengaruh kompetensi Account Representative terhadap strategi 
  pengamanan penerimaan pajak. 
 2. Seberapa besar pengaruh independensi Account Representative terhadap strategi 

  pengamanan penerimaan pajak. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 
   Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari, mengumpulkan data-data, 
 memperoleh pemahaman, informasi serta gambaran mengenai kebenaran atas 
 pengaruh Kompetensi Account Representative dan Independensi Account 
 Representative terhadap Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak dengan 
 menggunakan data yang diperoleh dan uji empiris, guna memecahkan masalah yang 
 akan diteliti. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 
   Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Penulis ini adalah sebagai 
 berikut: 

1.   Untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh kompetensi Account 
 Representative terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 

2.  Untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh independensi Account 
 Representative terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 
   Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat 
 yang akan diperoleh untuk pihak – pihak terkait. Peneliti berharap memberikan manfaat 
 terhadap : 



1.4.1 Kegunaan Praktis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah yang terjadi 
baik pada kompetensi Account Representative, independensi Account Representative 
maupun masalah pada strategi pengamanan penerimaan pajak. Berdasarkan teori yang 
dibangun dan bukti empiris yang dihasilkan maka fenomena pada strategi penerimaan 
pajak dapat diperbaiki melalui dengan meningkatkan kompetensi Account 
Representative dan independensi Account Representative. 

1.4.2 Kegunaan Akademis  
Hasil penelitian ini sebagai pembuktian kembali dari teori - teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang diharapkan dapat menunjukan bahwa strategi pengamanan 
penerimaan pajak yang baik dipengaruhi oleh kompetensi Account Representative yang 
baik dan independensi yang dimiliki setiap Account Representative, serta diharapkan 
penelitian ini untuk pengembangan ilmu terkait dengan perihal kompetensi Account 
Representative, independensi Account Representative dan strategi pengamanan 
penerimaan pajak. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1  Kajian Pustaka 
2.1.1 Kompetensi Account Representative 

 Menurut Wibowo (2012:324), kompetensi adalah kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 
pekerjaan tersebut. 
 Dari pengertian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan, kecakapan, keterampilan dan keunggulan yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin atau staf untuk melaksanakan atau menjalankan tugasnya secara 
professional, efektif dan efisien. Dalam hal ini, sangat diperlukannya kompetensi yang 
harus dimiliki dari seorang Account Representaive dalam mengemban tugas untuk 
menjalankan sesuai fungsi dan tanggung jawabnya, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan Wajib Pajak terhadap Account Representaive yang berdampak pada 
peningkatan penerimaan pajak.   

2.1.2 Independensi Account Representative 
Sedangkan pengertian independensi menurut Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana 

(2009:146), adalah Independensi mencerminkan sikap tidak memihak serta tidak 
dibawah pengaruh atau tekanan pihak tertentu dalam mengambil keputusan dan 
tindakan. 
 Dari pengertian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa independensi merupakan 
sikap dan kemampuan seseorang untuk bertindak bebas dari pengaruh luar dalam 
memberikan pendapat atau pertimbangan-pertimbangan secara objektif. 

2.1.3 Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak 
  Menurut John A. Byrne yang dikutip Ali Hasan (2010), strategi adalah sebagai 
 sebuah  pola yang mendasar dari sasaran yang berjalan dan yang direncanakan, 
 penyebaran sumber daya dan interaksi organisasi dengan pasar, pesaing, dan  faktor-
 faktor lingkungan. 

Dari pengertian diatas, maka strategi pengamanan penerimaan pajak merupakan 
hasil dari proses perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan potensi pajak dari tiap 
jenis pajak oleh Account Representative melalui pengawasan terhadap laporan 
kewajiban perpajakan Wajib Pajak (Suherman, 2011). 

 
 
 
 
 



2.2 Kerangka Pemikiran 
2.2.1 Pengaruh Kompetensi Account Representative Terhadap Strategi Pengamanan 

Penerimaan Pajak 
Menurut Dedi Rudaedi (2013), dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 

Pegawai Ditjen Pajak, dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 
kompetensi yang tinggi. Kompetensi itu meliputi bidang yang dikelolanya, sehingga 
dapat menerjemahkan undang-undang perpajakan dan melaksanakannya dengan 
integritas yang tinggi pula. Para pegawai pajak juga harus mampu berdampingan 
dengan kemajuan teknologi untuk menunjang misi institusi yakni mengamankan target 
penerimaan negara dari sektor pajak, karena tugas yang diemban para Pegawai Pajak 
tidaklah ringan. 

  Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Y.Yuditya Adiwijaya (2014) yaitu kompetensi dan Independensi Account Representative 

berpengaruh secara signifikan terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ade Suherman (2011) menyatakan hasil 
analisa data diketahui secara simultan, kompetensi Account Representative, 
Independensi Account Representative dan Penerapan Benchmarking mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. 

2.2.2 Pengaruh Independensi Account Representative Terhadap Strategi Pengamanan 
Penerimaan Pajak 

Menurut Rm.Benny Susetyo (2013), untuk lebih meningkatkan pengamanan 
penerimaan pajak, yaitu perlu  adanya pengawas independen. Pengawas independen 
inilah yang bertugas untuk mengawasi wajib pajak yang besar,  yang harus dibuat bukan 
pemerintah tapi independen yang bersih tidak punya interest sehingga pendapatan pajak 
bisa diamankan. 

   Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Bob 
Hari Wirdana, et al. (2013) yaitu Independensi Account Representative berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak. 

2.3 Hipotesis 
  Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis mencoba merumuskan 
hipotesis sebagai kesimpulan sementara sebagai berikut: 
H1: kompetensi Account Representative berpengaruh terhadap strategi pengamanan 
 penerimaan pajak. 
H2: independensi Account Representative berpengaruh terhadap strategi pengamanan 
 penerimaan pajak. 
 

III. METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode penelitian menurut Sugiyono (2012:2) merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan 
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

Adapun metode yang digunakan Penulis adalah metode deskriptif dan metode 
verifikatif. 

Menurut Sugiyono (2012:35), metode penelitian deskriptif adalah metode 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan antara variabel satu 
dengan yang lain. 

Sedangkan menurut Juliansyah Noor (2012:20), menjelaskan bahwa metode 
verifikatif adalah penelitian dilaksanakan untuk menguji kebenaran dari sesuatu (ilmu 
pengetahuan) yang telah ada data penelitian yang diperoleh digunakan untuk 
membuktikan adanya kerugian terhadap informasi atau ilmu pengetahuan tertentu. 

 
 



3.2 Operasionalisasi Variabel 
Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:31) mendefinisikan operasionalisasi variabel 

adalah proses penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator 
sub variabel, dan pengukuran. Adapun syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila 
dasar konsep dan indikator masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas 
secara konseptual maka perlu dilakukan analisis faktor. 

Hipotesis yang diajukan diuji melalui variabel-variabel yang akan diteliti sebagai 
berikut: 
1.   Variabel Bebas / Independent Variable (X1) dan (X2) 

Menurut Sugiyono (2012:33) menyatakan bahwa definisi variabel independen 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Sesuai dengan judul yang peneliti ajukan, 
maka yang menjadi variabel bebas yaitu kompetensi Account Representative (X1) 
dan independensi Account Representative (X2). 

2.    Variabel Terikat  / Dependent Variable  (Y) 
 Menurut Sugiyono (2012:39) menyatakan bahwa definisi variabel dependen 
 adalah variabel terkait yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
 variabel bebas. Maka variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini 
 yaitu strategi pengamanan penerimaan pajak (Y). 

 
3.3  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1 Sumber Data 

Sumber data dapat dibagi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut 
Sugiyono (2011:137), pengertian sumber data primer adalah data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.  

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner yang diisi oleh 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah Account Representative. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data adalah menggunakan metode survei. Menurut Sugiyono (2012:6), 
metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu  yang alamiah, 
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur. 

  Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dilakukan dengan metode survei 
 dengan menggunakan kuesioner. Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:40) kuesioner 
 didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
 seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian 
 dijawabnya. 
  Hasil dari kuesioner yang disebarkan dilihat dari tingkat kuesioner yang kembali 
 dan dapat dipakai. Persentase dari pengisian kuesioner yang diisi dibandingkan dengan 
 yang disebarkan dikatakan sebagai response rate (tingkat tanggapan responden). 
 
3.4 Populasi dan Penarikan Sampel 
3.4.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Account Representative yang 
ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees berjumlah 15 orang dan 
Kantor Pelayanan Pajak Sumedang berjumlah 10 orang. 

 Populasi dalam penelitian ini sebanyak 25 atau kurang dari 100. Maka menurut 
 Umi Narimawati (2008:173) bahwa dalam penelitian yang populasinya kurang dari 100, 
 maka sebaiknya diambil seluruhnya, sehingga diperoleh keakuratan data dan 
 kesimpulan penelitian. 



3.4.2 Penarikan Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2011:62) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang  dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.  

Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau 
sensus. Menurut Sugiyono (2008:122), sampling jenuh atau sensus adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Dengan demikian sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 25 atau keseluruhan dari total populasi pada Account Representative di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Sumedang. 

 
3.5  Metode Pengujian Data 

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama 
dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga 
diperoleh item-item pertanyaan atau pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai 
alat ukur untuk pengumpulan data penelitian. 

3.6  Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
3.6.1 Analisis Data Deskriptif 

Setelah data terkumpul penulis melakukan analisis terhadap data yang telah 
diuraikan dengan menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. 
1. Analisis Data Deskriptif 

Penelitian dengan metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 
pengaruh kompetensi Account Representative dan independensi Account 
Representative terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.Langkah-
langkah yang dilakukan menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:41), adalah sebagai 
berikut: 
1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam 
 lima alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang 
 menggambarkan peringkat jawaban. 
2)  Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari 
  seluruh indikator variabel untuk semua responden. 
3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.  
4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik 
 deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk 
 tabel ataupun grafik. 
5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel  
 penelitian ini, digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut: 

 
 
  

 
       Sumber: Umi Narimawati (2010:45) 

 
2. Analisis Data Verifikatif 

Analisis verifikatif dalam penelitian ini  menggunakan alat uji statistik yaitu dengan 
uji persamaan strukturan berbasis  variance  atau yang lebih dikenal dengan nama 
Partial Least Square (PLS) menggunakan software Smart PLS 2.0.Menurut Imam 
Ghozali (2006:1) metode Partial Least Square (PLS) dijelaskan sebagai model 
persamaan strukturan berbasis variance (PLS) mampu menggambarkan variabel 

           
           

          
       



laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan indikator-indikator (variable 
manifest).  
Penulis menggunakan  Partial Least Square (PLS) dengan alasan bahwa variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel laten (tidak terukur 
langsung) yang dapat diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya (variable 
manifest). 
Menurut Imam Ghozali (2006:18)  Partial Least Square (PLS) didefinisikan sebagai  
metode analisis yang powerful oleh karena tidak mengasumsikan data harus 
dengan pengukuran skala tertentu, jumlah sampel kecil. Tujuan Partial Least 
Square (PLS) adalah membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten 
untuk tujuan prediksi.    

 
3.6.2 Uji Hipotesis 

Menurut Suharyadi dan Purwanto S.K. (2009:112) bahwa pengujian hipotesis 
merupakan prosedur yang didasarkan pada bukti sampel yang dipakai untuk 
menentukan apakah hipotesis merupakan suatu pernyataan yang wajar dan oleh 
karenanya tidak ditolak, atau hipotesis tersebut tidak wajar dan oleh karena itu harus 
ditolak. 

Untuk menguji hipotesis penelitian secara parsial dilakukan melalui uji hipotesis 
statistik sebagai berikut : 

H0 : γ1.1 = 0 : Pengaruh ξ terhadap η tidak signifikan  
H1 : γ 1.1 ≠ 0 : Pengaruh ξ terhadap η signifikan 
H1 : γ 2.1 = 0 : Pengaruh ξ terhadap η tidak signifikan 
H1 : γ 2.1 ≠ 0 : Pengaruh ξ terhadap η signifikan 

 Tolak Ho jika thitung > ttabel pada taraf signifikan. Dimana ttabel untuk α = 0,1 sebesar 
 1,645 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
  Peneliti akan menguraikan hasil penelitian berkaitan dengan kompetensi Account 

Representative dan independensi Account Representative terhadap strategi 
pengamanan penerimaan pajak yaitu dengan sumber data utama berupa kuesioner yang 
disebar kepada 25 responden Account Representative di KPP Pratama Bandung Karees 

dan KPP Pratama Sumedang. 

4.1.1 Hasil Uji Validitas dan Hasil Uji Reliabilitas 
 Sebelum data hasil penelitian diolah, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap 
alat ukur penelitian (kuesioner) untuk membuktikan apakah kuesioner yang digunakan 
memiliki ketepatan (validity) dan keandalannya (reliability) untuk digunakan sebagai alat 

ukur penelitian. 

4.1.1.1 Hasil Uji Validitas 
  Seluruh pernyataan yang diajukan untuk masing-masing variabel yang terdiri dari 
kompetensi Account Repsesentative, independensi Account Repsesentative dan strategi 
pengamanan penerimaan pajak memiliki nilai koefisien validitas di atas 0,3 yang 
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan tersebut sudah mampu mengukur secara benar 
apa yang diinginkan peneliti untuk suatu alat ukur disebut valid apabila melakukan apa 
yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur oleh peneliti 
melalui sebuah alat test (kuesioner).  
 

4.1.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang diperoleh bahwa ketiga variabel yang 
diuji yakni kompetensi Account Repsesentative, independensi Account Repsesentative 
dan strategi pengamanan penerimaan pajak memiliki nilai koefisien reliabilitas di atas titik 
kritis 0,7 yang menunjukan bahwa ketiga variabel yang diuji sudah menunjukan 



keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan. Dengan kata lain alat ukur yang digunakan 
sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. 
 

4.1.2 Analisis Deskriptif 
4.1.2.1 Analisis Deskriptif Kompetensi Account Representative (X1) 
  Secara keseluruhan nilai persentase skor yang diperoleh mengenai kompetensi 

Account Repsesentative pada Tabel 4.1 adalah sebesar 66,70% dan termasuk dalam 
kategori  cukup baik yang berada pada interval antara 52,01% - 68%, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kompetensi Account Repsesentative di KPP Pratama Bandung 

Karees dan KPP Pratama Sumedang sudah cukup baik. 

4.1.2.2 Analisis Deskriptif Independensi Account Representative (X2) 
  Secara keseluruhan nilai persentase skor yang diperoleh mengenai independensi 

Account Repsesentative pada Tabel 4.2 adalah sebesar 63,40% dan termasuk dalam 
kategori  cukup baik yang berada pada interval antara 52,01% - 68%, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa independensi Account Repsesentative di KPP Pratama Bandung 

Karees dan KPP Pratama Sumedang sudah cukup baik. 

4.1.2.3 Analisis Deskriptif Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak (Y) 
  Secara keseluruhan nilai persentase skor yang diperoleh mengenai strategi 

pengamanan penerimaan pajak pada Tabel 4.3 adalah sebesar 63,40% dan termasuk 
dalam kategori  cukup baik yang berada pada interval antara 52,01% - 68%, hasil 
tersebut menunjukkan bahwa strategi pengamanan penerimaan pajak di KPP Pratama 
Bandung Karees dan KPP Pratama Sumedang sudah cukup baik. 

4.1.3  Analisis Verifikatif 
  Analisis verifikatif ini digunakan untuk menguji hipotesis konseptual berdasarkan 

hasil perhitungan statistik. Hipotesis konseptual yang diajukan adalah adanya pengaruh 
kompetensi Account Representasetive dan independensi Account Representasetive 
terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 

  Pada penelitian ini terdapat 3 varibel laten dan 13 variabel manifes yakni 
kompetensi Account Representative (X1) yang diukur dengan 3 variabel manifes, 
independensi Account Representative (X2) dengan 5 variabel manifes dan strategi 
pengamanan penerimaan pajak (Y) dengan 5 variabel manifes. Adapun hasil 
perhitungan dari keseluruhan model menggunakan SmartPLS 2.0 dapat dilihat pada 
Gambar 4.1 

 
4.1.3.1 Outer Model (Model Pengukuran) 
 1.  Model Pengukuran Variabel Laten Kompetensi Account Representative 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat variabel kompetensi Account Representative 
(X1) terdiri dari 3 variabel manifes, Ketiga variabel manifes memiliki outer loading 
bertanda positif dalam merefleksikan variabel kompetensi Account Representative 
(X1) dan nilai outer loading untuk semua variable manifes lebih besar dari batas 
minimum 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan ketiga variabel 
manifes tersebut dinyatakan mampu mengukur variabel kompetensi Account 
Representative (X1) secara tepat dan telah memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas pengukuran model. 

 
2.  Model Pengukuran Variabel Laten Independensi Account Representative 
 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat variabel independensi Account 

Representative (X2) terdiri dari 5 variabel manifes, Kelima variabel manifes 
memiliki outer loading bertanda positif dalam merefleksikan variabel kompetensi 
Account Representative (X2) dan nilai outer loading untuk semua variable manifes 
lebih besar dari batas minimum 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan kelima variabel manifes tersebut dinyatakan mampu mengukur 



variabel independensi Account Representative (X2) secara tepat dan telah 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas pengukuran model. 

3.  Model Pengukuran Variabel Laten Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat variabel strategi pengamanan  penerimaan 

pajak (Y) terdiri dari 5 variabel manifes, Kelima variabel manifes memiliki outer 
loading bertanda positif dalam merefleksikan variabel strategi pengamanan  
penerimaan pajak (Y) dan nilai outer loading untuk semua variable manifes lebih 
besar dari batas minimum 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
kelima variabel manifes tersebut dinyatakan mampu mengukur variabel strategi 
pengamanan  penerimaan pajak (Y) secara tepat dan telah memenuhi syarat 
validitas dan reliabilitas pengukuran model. 

 
4.1.3.2 Inner Model (Model Struktural) 

1. Koefisien Korelasi 
  Koefisien korelasi yang tersaji pada Tabel 4.7 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai korelasi yang diperoleh antara kompetensi Account Representative 
dengan strategi pengamanan penerimaan pajak adalah sebesar 0,571 dan 
termasuk dalam kategori hubungan yang cukup kuat ada pada interval korelasi 
antara 0,40 - 0,699. Koefisien korelasi bertanda positif yang menunjukan 
bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya 
semakin baik kompetensi yang dimiliki Account Representative, maka strategi 
pengamanan penerimaan pajak akan semakin optimal.. 

b) Nilai korelasi yang diperoleh antara independensi Account Representative 
dengan strategi pengamanan penerimaan pajak adalah sebesar 0,752 dan 
termasuk dalam kategori hubungan yang kuat berada pada interval korelasi 
antara 0,70 - 0,899. Koefisien korelasi bertanda positif yang menunjukan 
hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya semakin tinggi 
independensi yang dimiliki setiap Account Representative, maka semakin baik 

pula strategi pengamanan penerimaan pajak. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Pada Tabel 4.8 dapat dilihat nilai R Square yang diperoleh bahwa variabel 
independensi Account Representative (X2) sebesar 48,3% lebih besar 
pengaruhnya terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak (Y) dibandingkan 
pengaruh kompetensi Account Representative (X1) terhadap strategi pengamanan 

penerimaan pajak (Y) 

3. Pengujian Hipotesis 
a) Pengaruh Kompetensi Account Representative Terhadap Strategi 

Pengamanan Penerimaan Pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai thitung sebesar 7,456, nilai ini 
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,645 yang jatuh didaerah penolakan Ho 
(thitung>ttabel) maka sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis  bahwa H0 di 
tolak dan H1 diterima, artinya kompetensi Account Representative berpengaruh 
signifikan terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 
 

b) Pengaruh Independensi Account Representative Terhadap Strategi 
Pengamanan Penerimaan Pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai thitung sebesar 9,828, nilai ini 
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,645 yang jatuh didaerah penolakan Ho 
(thitung>ttabel) maka sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis  bahwa H0 di 
tolak dan H1 diterima, artinya independensi Account Representative 
berpengaruh signifikan terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 
 
 



4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Pengaruh Kompetensi Account Representative Terhadap 
 Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antar variabel laten sebesar 0,571 
dan termasuk dalam kategori sedang/cukup kuat, koefisien korelasi bertanda positif dan 
besarnya kontribusi sebesar 22,5%, serta t-hitung sebesar 7,456 nilai ini lebih besar dari t-

tabel 1,645, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis memberikan hasil 
menolak H0 dan menerima H1.  
 Dalam penelitian ini juga terdapat gap sebesar 33,3% (100%-66,7%) yang 
membuktikan bahwa masih ada masalah terkait dengan kompetensi Account 
Representative. Hasil tersebut menjawab fenomena yang terjadi pada KPP Pratama 
Bandung Karees dan KPP Pratama Sumedang bahwa standar pengetahuan maupun 
kompetensi Account Representative dalam melaksanakan pekerjaan masih diragukan, 
karena seorang Wajib Pajak yang meminta bimbingan dan konsultasi kepada Account 
Representative nya akan mengalami kebingungan jika saran dan bimbingan masing-
masing Account Representative berbeda (Imam Arifin, 2015). 

4.2.2 Analisis Pengaruh Independensi Account Representative Terhadap 
 Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antar variabel laten sebesar 0,752 
dan termasuk dalam kategori tinggi, koefisien korelasi bertanda positif dan besarnya 
kontribusi sebesar 48,3%, serta t-hitung sebesar 9,828 nilai ini lebih besar dari t-tabel 1,645, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis memberikan hasil menolak H0 
dan menerima H1.  
 Dalam penelitian ini juga terdapat gap sebesar 36,6% (100%-63,4%) yang 
membuktikan bahwa masih ada masalah terkait dengan independensi Account 
Representative. Hasil tersebut menjawab fenomena yang terjadi pada KPP Pratama 
Bandung Karees dan KPP Pratama Sumedang bahwa masih terdapat Pegawai Ditjen 
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak yang mendekati Wajib Pajak dengan menawarkan 
biaya pajak yang lebih rendah dari yang seharusnya, namun meminta imbalan atas 
perhitungan pajak Wajib Pajak tersebut (Mekar Satria Utama, 2016). 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil fenomena pada latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
hipotesis dan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi Account Representative 
dan independensi Account Representative terhadap strategi pengamanan penerimaan 
pajak pada KPP Pratama Bandung Karees dan KPP Pratama Sumedang, maka 
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Account Representative berpengaruh terhadap strategi pengamanan 
 penerimaan pajak pada KPP Pratama Bandung Karees dan KPP Pratama 
 Sumedang. Terkait masalah yang terjadi di dalam strategi pengamanan 
 penerimaan pajak, disebabkan karena: 

a)  pengetahuan perpajakan yang dimiliki Account Representative masih  belum 
 mencapai tingkat maksimal yang diharapkan DJP. 

  b)  keterampilan yang dimiliki Account Representative masih kurang baik  dalam 
   berkomunikasi dengan atasan, rekan kerja maupun terhadap  Wajib Pajak. 
 c)  kerjasama tim dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masih 
  belum optimal. 

2.  Independensi Account Representative berpengaruh terhadap strategi pengamanan 
penerimaan pajak pada KPP Pratama Bandung Karees dan KPP Pratama 
Sumedang. Terkait masalah yang terjadi di dalam strategi pengamanan 
penerimaan pajak, disebabkan karena:  



  a)  dalam melayani Wajib Pajak Account Representative masih belum bersikap 
  independen. 
b)  dalam menyelesaikan tugasnya masih terdapat Account Representative yang 

tidak menolak imbalan dari Wajib Pajak; 
c) masih terdapat Account Representative yang melakukan kompromi dengan 

Wajib Pajak yang melanggar; 
d) Account Representative masih belum tegas kepada Wajib Pajak yang tidak 

patuh; 
e) masih terdapat Account Representative yang melindungi Wajib Pajak yang 

tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. 
 

5.2 Saran 
5.2.1 Saran Praktis 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang pengaruh 
kompetensi Account Representative dan independensi Account Representative terhadap 
strategi pengamanan penerimaan pajak pada KPP Pratama Bandung Karees dan KPP 
Pratama Sumedang, maka penulis akan memberikan saran sebagai berikut:  
1. Untuk meningkatkan kompetensi Account Representative maka disarankan 

dengan dilakukannya pembinaan dalam hal hardskill maupun softkill di bidang 
perpajakan, dimulai dengan pembekalan mental, fisik, disiplin dan melakukan 
penyelenggaraan pusdiklat pajak secara rutin yang tepat sasaran dan tujuan. 
Untuk mengembangkan pelatihan berbasis kompetensi perlu dilakukan analisis 
keahlian-keahlian (skills) yang dibutuhkan dalam suatu jabatan, dengan demikian 
dapat ditentukan pengetahuan dan keahlian serta level kompetensi yang harus 
diberikan kepada para peserta agar dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai 
jabatan yang diduduki. sehingga fenomena yang terjadi pada kompetensi Account 
Representative dapat teratasi dengan baik. 

2. Untuk meningkatkan independesi Account Representative maka disarankan 
kepada Kepala Kantor sebagai pimpinan tertinggi dalam Kantor Pelayanan Pajak 
dan Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi (Waskon) untuk saling bersinergi 
menerapkan dan menjunjung tinggi Kode Etik Pegawai pajak dengan cara 
meningkatkan disiplin pegawai, menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas dan iklim kerja yang kondusif, menciptakan dan memelihara 
kondisi kerja serta perilaku yang profesional, dan meningkatkan citra dan kinerja 
pegawai khususnya Account Representative. Apabila segala bentuk ucapan, 
tulisan, atau perbuatan pegawai yang melanggar Kode Etik dikenakan sanksi 
moral dan atau hukuman disiplin. 

5.2.2 Saran Akademis 
Disarankan agar peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama, 

dengan metode yang sama tetapi indikator, unit analisis, populasi dan sampel yang 
berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan memperkuat teori dan konsep 
yang telah dibangun sebelumnya, baik oleh peneliti maupun peneliti-peneliti terdahulu. 
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DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 

Tabel 4.1 
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Mengenai  

Kompetensi Account Representative 

No Indikator 
Skor 

Aktual 
Skor Ideal % Kategori 

1 Pengetahuan 65 100 65,00 Cukup Baik 

2 Keterampilan 67 100 67,00 Cukup Baik 

3 Sikap 68 100 68,00 Cukup Baik 

Total 200 300 66,70 Cukup Baik 

Sumber: Data kuesioner diolah, 2016 

Tabel 4.2 
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Independensi  

Account Representative 

No Indikator 
Skor 

Aktual 
Skor 
Ideal 

% Kategori 

1 Sikap Independen 65 100 65,00 Cukup Baik 

2 Sikap menolak menerima imbalan 61 100 61,00 Cukup Baik 

3 Sikap menolak kompromi 64 100 64,00 Cukup Baik 

4 Sikap tegas 67 100 67,00 Cukup Baik 

5 Sikap menolak melindungi Wajib Pajak 60 100 60,00 Cukup Baik 

Total 317 500 63,40 Cukup Baik 

Sumber: Data kuesioner diolah, 2016 
Tabel 4.3 

Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Strategi Pengamanan Penerimaan 
Pajak 

No Indikator Skor Aktual Skor Ideal % Kategori 

1 
Penyempurnaan sistem 
administrasi perpajakan 

63 100 63,00 Cukup Baik 

2 Ekstensifikasi WPOP 64 100 64,00 Cukup Baik 

3 Perluasan basis pajak 63 100 63,00 Cukup Baik 

4 
Optimalisasi pemanfaatan 
data perpajakan 

65 100 65,00 Cukup Baik 

5 
Penguatan penegakan 
hukum 

62 100 62,00 Cukup Baik 

Total 317 500 63,40 Cukup Baik 

Sumber: Data kuesioner diolah, 2016 
 
 



Tabel 4.4 
Evaluasi Model Variabel Kompetensi Account Representative (X1) 

Outer Loading AVE Communality
Composite 

Reliability
Cronbach Alpha

Pengetahuan 0,925

Keterampilan 0,891

Sikap 0,865

Variabel Latent Variabel Manifest

Convergent Validity Uji Reliabilitas

Kompetensi Account 

Representative  (X1)
0,799 0,799 0,923 0,879

 
Sumber: Data diolah menggunakan software PLS 
 

Tabel 4.5 
Evaluasi Model Variabel Independensi Account Representative (X2) 

Outer Loading AVE Communality
Composite 

Reliability
Cronbach Alpha

Sikap independen 0,797

Sikap menolak menerima imbalan 0,858

Sikap menolak kompromi 0,868

Sikap tegas 0,861

Sikap menolak melindungi WP 0,715

Variabel Latent Variabel Manifest

Convergent Validity Uji Reliabilitas

Independensi 

Account 

Representative  (X2)

0,676 0,676 0,912 0,880

 
Sumber: Data diolah menggunakan software PLS 
 

Tabel 4.6 
Evaluasi Model Variabel Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak (Y) 

Outer 

Loading
AVE Communality

Composite 

Reliability

Cronbach 

Alpha

Penyempurnaan sistem administrasi perpajakan 0,838

Ekstensifikasi Wajib Pajak Orang Pribadi 0,839

Perluasan basis pajak 0,862

Optimalisasi pemanfaatan data perpajakan 0,853

Penguatan penegakan hukum 0,877

0,931 0,908

Variabel Latent Variabel Manifest

Convergent Validity Uji Reliabilitas

Strategi pengamanan 

penerimaan pajak (Y)
0,729 0,729

 
 Sumber: Data diolah menggunakan software PLS 
 

Tabel 4.7 
Koefisien Korelasi 

Latent Variabel Correlations  T Statistics 

Kompetensi Account Representative (X1) -> 
Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak (Y) 0,571 7,456 

Independensi Account Representative (X2) -> 
Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak (Y) 0,752 9,828 

Sumber: Data diolah menggunakan software PLS 

 



Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi 

 
( a)  

Koefisien jalur struktural  
(b) 

Korelasi dengan Y   
( c ) 

Pengaruh (%)  
(b x c x 100%) 

X1 -> Y 0,394 0,571 22,5% 

X2 -> Y 0,643 0,752 48,3% 

Total Pengaruh (R2) 70,8% 

Sumber: Data diolah menggunakan software PLS 

 

 

Gambar 4.1 

Diagram Jalur Tstatistik 

 
 

 

 

 

 
 

 
 
 

  


